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penelitian diantaranya: Parameter Populasi dan Tingkat Eksploitasi Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus) di
Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan; Musim Pemijahan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Samudera
Hindia Selatan Jawa-Bali; Perkembangan Histologi Gonad, Fekunditas dan Pendugaan Pemijahan Tongkol Lisong
(Auxis rochei Risso, 1810) di Perairan Selatan Bali; Komposisi Jenis dan Indek Keanekaragaman Hayati Ikan Demersal
di Laut Natuna Selatan; Aspek Biologi Ikan Tembang (Sardunella gibbosa) di Pusat Pendaratan Ikan (PPI) Kronjo
Kabupaten Tanggerang.
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PARAMETER POPULASI DAN TINGKAT
EKSPLOITASI IKAN KERAPU MACAN (Epinephelus
fuscoguttatus) DI KEPULAUAN SPERMONDE
SULAWESISELATAN

Ernaningsih
BAWAL, Vol.14 No.1, Hal: 1-9

ABSTRAK

Kepulauan Spermonde merupakan salah satu wilayah
tangkapan utama ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
di Sulawesi Selatan. Jika upaya penangkapan terus ditingkatkan
tanpa mempertimbangkan potensi dan kondisi populasi,
dikhawatirkan dapat menggangu kelestarian sumberdaya kerapu
di masa datang. Oleh karena itu diperlukan kajian parameter
populasi dan tingkat eksploitasi agar kelestarian sumberdaya
kerapu macan tetap terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk
parameter populasi dan laju eksploitasi ikan kerapu macan (E.
fuscogttatus) di Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan.
Penelitian dilaksanakan bulan September 2021 – Desember 2021
di Wilayah Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan. Metode
penelitian berupa pengukuran panjang total dan berat ikan kerapu
macan sebanyak 1.032 ekor dari hasil tangkapan nelayan dan
pedagang pengumpul yang didaratkan di PPI Paotere, Makassar.
Parameter yang diamati meliputi distribusi ukuran panjang,
hubungan panjang bobot, laju pertumbuhan, laju mortalitas total,
alami dan penangkapan dan laju eksploitasi yang dianalisis secara
deskriptif dan dengan program ELEFAN. Hasil analisis panjang
rata-rata ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan
Spermonde berukuran antara ukuran 19,00 cm – 40,00 cm, (N =
1.023). Hubungan panjang bobot allometrik minor, kecepatan.
pertumbuhan 0,45/thn, laju kematian penangkapan lebih besar
dari laju kematian alami, laju eksploitasi sebesar 0,61 (over
eksploitasi).

Kata Kunci: Pertumbuhan; kematian; eksploitasi;
kerapu macan; Kepulauan Spermonde

MUSIM PEMIJAHANTUNASIRIPKUNING(Thunnus
albacares) DI SAMUDRA HINDIA SELATAN JAWA-
BALI

Gussasta Levi Arnenda
BAWAL, Vol.14 No.1, Hal: 11-19

ABSTRAK

Ikan tuna sirip kuning atau yellowfin Tuna (Thunnus
albacares) merupakan salah satu jenis komoditas eksport yang
penting bagi Indonesia. Pemanfaatan secara intensif tuna sirip
kuning di Samudra Hindia diduga telah mengakibatkan keadaan
lebih tangkap. Penelitian ini bertujuan untuk menduga musim
pemijahan berdasarkan data biologi reproduksi yang nantinya
dapat dimanfaatkan dalam saran pengelolaan perikanan yang
lestari. Penelitian di lakukan di perusahaan pengolahan, dan
observasi di atas kapal long-line yang berbasis di Pelabuhan
Benoa. Penelitian dilakukan selama bulan Januari 2019 - April
2020. Sampel biologi tuna sirip kuning yang diperoleh sebanyak

127 ekor. Analisis histologis dilakukan terhadap sampel gonad
di Laboratorium Histologi dengan metode parafin dan pewarnaan
HE (Harris-Haemotoxilin dan Eosin). Berdasarkan sampel
biologi yang diperoleh, populasi ikan Yellow Fin Tuna (YFT)
didominasi oleh ikan dewasa matang gonad dengan status
reproduktif aktif (spawning capable, spawning, dan regressing).
Hasil pengamatan histologis berdasarkan Most Advanced Group
of Oocytes (MAGO) dalam gonad menunjukkan YFT memiliki
tipe pemijahan berganda (multiple spawner). Perkembangan
oosit YFT adalah asynchronous (tidak seragam) yang ditandai
oleh munculnya beberapa tingkat perkembangan oosit dalam
satu ovarium. Indeks Kematangan Gonad (IKG) berbanding lurus
dengan tingkat perkembangan (kematangan) gonadnya. Puncak
musim pemijahan terjadi menjelang akhir tahun (bulan Oktober
hingga Desember).

Kata Kunci: Biologi Reproduksi; Histologi; Kematangan
gonad; Tuna Sirip Kuning

PERKEMBANGANHISTOLOGIGONAD,FEKUNDITAS
DANPENDUGAANPEMIJAHANTONGKOLLISONG
(Auxis rochei Risso, 1810) DI PERAIRAN SELATAN
BALI

Indrastiwi Pramulati
BAWAL, Vol.14 No.1, Hal: 21-37

ABSTRAK

Tongkol lisong (Auxis rochei Risso, 1810) adalah satu jenis
ikan tuna neritik yang terdapat di perairan Samudera Hindia
selatan Jawa. Tingkat pemanfaatan pada saat ini diduga telah
mencapai fully exploited. Penelitian tongkol lisong dilakukan
untuk memperoleh data biologi reproduksi meliputi
perkembangan gonad betina, fekunditas dan pemijahan di perairan
selatan Bali sebagai bahan masukan bagi pengelolaan. Penelitian
dilakukan pada bulan Juni-November 2021, melalui pengambilan
contoh dari hasil tangkapan yang didaratkan di PPI Kedonganan,
Bali. Sebanyak 151 ekor ikan betina dari total sampel 317 ekor
(panjang 15-35 cmFL) telah diteliti. Sampel gonad segar difiksasi
dan dianalisis secara histologis melalui metode parafin dengan
pewarnaan Harris-Haemotoxilin dan Eosin. Tongkol lisong
mempunyai tipe pemijahan ganda dengan kematangan oosit tidak
seragam, ditandai adanya beberapa tingkat kematangan oosit
dalam satu ovarium. Tongkol lisong betina yang belum matang
gonad memiliki oosit unyolked dan early yolked berdiameter
antara 41-179 µm; gonad ikan betina dewasa memiliki oosit
lebih matang yaitu advanced yolked (AY) berdiameter antara
275-328 µm, mempunyai migratory nucleus berdiameter antara
475-514 µm dan hydrated berdiameter sekitar 554 µm. Secara
makroskopis tongkol lisong betina berpijah sejak bulan Juli
dengan kontribusi 32%. Pengamatan mikroskopis menunjukkan
pemijahan telah berlangsung sejak Juni hingga Oktober, puncak
pemijahan Juli-Agustus denga kontribusi 52% dari total ikan
betina yang diamati. Dugaan fekunditas dengan oosit migratory
nucleus dan hydrated yang dikeluarkan berkisar antara 5.062-
229.707 butir telur/ekor atau rata-rata 81.351 butir/ekor.

Kata Kunci: Gonad; fekunditas; pemijahan; tongkol
lisong; selatan Bali
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KOMPOSISIJENISDANINDEKKEANEKARAGAMAN
HAYATIIKANDEMERSALDILAUTNATUNASELATAN

Nurulludin
BAWAL, Vol.14 No.1, Hal: 39-45

ABSTRAK

Informasi keanekaragaman hayati ikan memiliki peranan
penting dalam manjaga ekosistem perairan. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk menginvetaris jenis-jenis ikan demersal dan
pembaruan nilai Indek keragaman hayati spesies ikan demersal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu informasi
dalam pengelolaan sumber daya ikan di Laut Natuna Selatan.
Penelitian ini lakukan pada bulan November 2017 menggunakan
KR. Baruna Jaya IV (1200 GT). Pengambilan data menggunakan
metode sapuan dengan alat tangkap pukat ikan. Nilai Indek
keanekaragaman (‘H) antara 1,54 – 3,45 dengan tertinggi pada
wilayah bagian tengah, sedangkan terendah pada wilayah bagian
timur. Indek kekayaan jenis (‘R) diperoleh antara 8,15 – 19,67
dengan tertinggi di wilayah perairan bagian tengah sebesar 19,67
dan terendah pada bagian barat Laut Natuna Selatan 8,15. Indek
dominansi (‘C) tertinggi berada pada perairan bagian timur
dengan7,08 dan terendah pada perairan bagian tengah dengan
0,06. Indek kemerataan (‘E) tertinggi pada wilayah perairan
bagian tengah dengan 0,36 dan terendah pada wilayah perairan
bagian timur sebesar 0,15.

Kata Kunci: Komposisi jenis; keanekaragaman; Ikan
demersal; Laut Natuna Selatan, sweept area

ASPEKBIOLOGIIKANTEMBANG(Sardinellagibbosa)
DI PUSAT PENDARATAN IKAN (PPI) KRONJO
KABUPATENTANGERANG

Mario Limbong
BAWAL, Vol.14 No.1, Hal: 47-56

ABSTRAK

Perairan Kronjo memiliki potensi ikan Sardinella gibbosa
yang cukup besar dan bernilai ekonomis yang tinggi. Tingginya
permintaan ikan tembang menyebabkan semakin meningkatnya
upaya penangkapan. Pengawasan penangkapan perlu dilakukan
untuk melihat kondisi habitat ikan agar tidak terjadi growth
overfishing. Penelitian mengenai aspek biologi ikan tembang
untuk menggambarkan kondisi habitat daerah penangkapan ikan
di perairan Kabupaten Tangerang masih sangat terbatas. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis aspek biologi ikan tembang
serta status habitat ikan tembang di perairan Kronjo. Penelitian
dilakukan pada September sampai Desember 2021 di PPI Kronjo.
Jumlah ikan yang diukur panjang dan beratnya sekitar 1.188
ekor. Analisis data menggunakan regresi power untuk hubungan
panjang berat, uji khi kuadrat untuk menentukan nisbah kelamin,
dan fungsi logistik untuk menentukan ukuran pertama kali ikan
tertangkap. Ikan S. gibbosa yang ditangkap di perairan Kronjo
berukuran 11,6 – 17,2 cm dan berat tubuh ikan berkisar antara
10,7 – 41,8 gr. Ikan S. gibbosa betina lebih dominan tertangkap
dengan nisbah kelamin 2,01:1 terhadap ikan jantan. Panjang total
S. gibbosa pertama kali tertangkap di perairan Kronjo adalah
14,7 cm dengan pola pertumbuhan bersifat allometrik negatif.
Panjang infinity ikan S. gibbosa adalah 18,85 cm sedangkan nilai
faktor kondisi sebesar 1,08. Status sumber daya ikan S. gibbosa
di perairan Kronjo masih dalam kondisi cukup baik (potensial)
dan keberkelanjutan namun diperlukan pengaturan intensitas
penangkapan.

Kata Kunci: Aspek biologi; daerah penangkapan ikan;
ikan tembang; Perairan Kronjo
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